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Verly Angelya1 , Nur Yeti Syarifah2 , Pratiwi3  

 

INTISARI 

 

Latar belakang : Menurut World Health Organization (WHO) tindakan bedah diseluruh 

dunia mencapai angka 165 juta setiap tahunya sedangkan di Indonesia sendiri tindakan 

pembedahan dilakukan sekitar 1,2jt jiwa pertahun. Fraktur menjadi penyebab utama 

tindakan pembedahan tersebut. menurut Riskesdas 2018 angka kejadian fraktur di 

Indonesia mencapai 5,5%. masalah utama pasca pembedahan yaitu nyeri. Nyeri dapat 

ditangani dengan teknik farmokologi maupun teknik nonfarmakologi, secara 

nonfarmakologi salah satunya dengan pemberian intervensi berupa aromaterapi dan 

terapi relaksasi nafas dalam. 

Tujuan : Untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat nyeri pada pasien post operasi 

orthopedi sebelum dan sesudah diberikan Aromaterapi lavender kombinasi terapi 

relaksasi nafas dalam di bangsal Alamanda 2 RSUD Sleman. 

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

Quasi Eksperimen, dan desain penelitian menggunakan Pretest Posttest With Control 

Group. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post operasi orthopedi hari ke-1 di 

bangsal Alamanda 2 RSUD Sleman dengan jumlah 23 pasien dalam rata-rata 3 bulan 

terakhir. Pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan rumus 

Lemeshow sehingga di dapatkan jumlah 22 pasien dan dibagi 2 kelompok masing-masing 

11 pasien per kelompok. Pengumpulan data menggunakan kuisioner Numeric Rating 

Scale (NRS), dengan analisis Uji Statistik Paired Sample t-test dan 

Independent Sample T-test. 

Hasil : Pasien dengan pemberian aromaterapi kombinasi terapi relaksasi nafas dalam 

mengalami perbedaan penurunan tingkat nyeri signifikan dengan nilai p-value 

0.000<(0.05) sedangkan pasien yang hanya dilakukan pemantauan mengalami 

perbedaaan peningkatan tingkat nyeri dengan nilai p-value 0.025<(0.05) dan dari uji beda 

keduanya didapatkan nilai p-value 0.000<(0.05) maka, Ho ditolak Hi/Ha diterima yang 

artinya terdapat pengaruh pemberian aromaterapi lavender kombinasi terapi relaksasi 

nafaas dalam terhadap tingkat nyeri pasien post operasi orthopedi di bangsal Alamanda 2 

RSUD Sleman. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh aromaterapi lavender kombinasi terapi relaksasi nafas 

dalam terhadap tingkat nyeri pasien post operasi orthopedi hari ke-1 di bangsal Alamanda 

2 RSUD Sleman. 

 

Kata kunci : Aromaterapi lavender, terapi relaksasi nafas dalam, tingkat nyeri, post 

operasi, orthopedi 
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THE EFFECT OF LAVENDER AROMATHERAPY COMBINED WITH DEEP 

BREATHING RELAXATION THERAPY ON PAIN LEVELS IN FIRST-DAY 

POST-ORTHOPEDIC SURGERY PATIENTS IN ALAMANDA 2 

WARD AT RSUD SLEMAN 

 

Verly Angelya1 , Nur Yeti Syarifah2 , Pratiwi3  

 

ABSTRACT 

 

Background: According to the World Health Organization (WHO), approximately 165 

million surgical procedures are performed worldwide each year, while in Indonesia, 

around 1.2 million surgeries are conducted annually. Fractures are the leading cause of 

these surgical procedures. Based on the 2018 Basic Health Research (Riskesdas), the 

prevalence of fractures in Indonesia is 5.5%. One of the main problems following surgery 

is pain. Pain can be managed pharmacologically and non-pharmacologically. One non-

pharmacological technique involves the use of interventions such as aromatherapy and 

deep breathing relaxation therapy. 

Objective: To determine the effect of lavender aromatherapy combined with deep 

breathing relaxation therapy on pain levels in post-orthopedic surgery patients in 

Alamanda 2 Ward at RSUD Sleman. 

Method: This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental method, 

using a pretest-posttest with control group design. The population consisted of first-day 

post-orthopedic surgery patients in the Alamanda 2 ward at RSUD Sleman, totaling 23 

patients based on the average over the past three months. The sampling technique used 

was purposive sampling, and the sample size was calculated using the Lemeshow 

formula, resulting in 22 patients, who were then divided equally into two groups of 11 

patients each. Data were collected using the Numeric Rating Scale (NRS) questionnaire, 

and analyzed using Paired Sample t-test and Independent Sample t-test. 

Results: Patients who received lavender aromatherapy combined with deep breathing 

relaxation therapy showed a significant reduction in pain levels with a p-value of 0.000 

(<0.05). Meanwhile, patients in the control group, who only received standard 

monitoring, showed a slight increase in pain levels with a p-value of 0.025 (<0.05). The 

comparison between both groups yielded a p-value of 0.000 (<0.05), indicating that the 

null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was accepted. This 

means that lavender aromatherapy combined with deep breathing relaxation therapy 

significantly affected the pain levels of post-orthopedic surgery patients in Alamanda 2 

Ward at RSUD Sleman. 

Conclusion: Lavender aromatherapy combined with deep breathing relaxation therapy 

has a significant effect on reducing pain levels in first-day post-orthopedic surgery 

patients in Alamanda 2 Ward at RSUD Sleman. 

 

Keywords: Lavender aromatherapy, deep breathing relaxation therapy, pain level, post-

operative, orthopedic 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

      Orthopedi merupakan cabang ilmu kedokteran yang berfokus pada sistem 

muskuloskeletal, termasuk tulang, sendi, otot, tendon, dan saraf yang menopang 

seluruh rangka tubuh serta anggota gerak (Hallab, 2020 dikutip dalam Kurniawati, 

dkk., 2024). Dalam perkembangannya, ortopedi modern mencakup upaya diagnosis 

serta penanganan terhadap berbagai kelainan atau gangguan pada sistem 

muskuloskeletal, baik yang bersifat traumatis seperti patah tulang, maupun non-

traumatis seperti kelainan bawaan, degeneratif, hingga gangguan neuromuskuler 

(Kemenkes RI, 2018 dikutip dalam Kurniawati, dkk., 2024). Di antara berbagai jenis 

fraktur, fraktur femur dilaporkan sebagai kasus yang paling sering ditemukan 

dibandingkan fraktur lainnya (Mayenti & Yusnita, 2020). Dalam praktik klinis, 

tenaga kesehatan bertugas untuk menilai kondisi pasien, mengoordinasikan hasil 

perawatan, dan mendukung pengambilan keputusan dalam rangka peningkatan 

pelayanan kesehatan. Kondisi pasien ortopedi sangat bervariasi, mulai dari yang 

bersifat trauma, inflamasi, hingga gangguan onkologis (Kemenkes RI, 2018 dikutip 

dalam Kurniawati, dkk., 2024). 

     Pembedahan atau operasi merupakan salah satu tindakan medis invasif yang 

dilakukan dengan cara membuka bagian tubuh melalui sayatan untuk tujuan 

diagnostik maupun terapeutik (Ningrum, dkk., 2022). Pembedahan juga merupakan 

suatu cara penanganan medis secara invasive yang dilakukan untuk mendiagnosa 

atau mengobati penyakit, injuri, atau deformitas tubuh (Syarifah, dkk., 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa jumlah prosedur 
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bedah meningkat signifikan dari tahun ke tahun. Tercatat sekitar 165 juta tindakan 

bedah dilakukan setiap tahunnya secara global. Pada tahun 2017 terdapat 140 juta 

pasien yang menjalani operasi, meningkat menjadi 148 juta pada tahun 2019, dan 

melonjak menjadi 234 juta di tahun 2020. Di Indonesia sendiri, tercatat sebanyak 

1,2 juta tindakan pembedahan dilakukan pada tahun 2020 (Ramadhan, dkk., 2023). 

Salah satu alasan dilakukannya pembedahan adalah kasus fraktur. WHO mencatat 

bahwa angka kejadian fraktur meningkat secara konsisten. Pada tahun 2012 tercatat 

13 juta orang mengalami kecelakaan, dengan 2,7% di antaranya mengalami fraktur. 

Angka tersebut meningkat menjadi 4,2% pada 2013 dan melonjak menjadi 7,5% 

atau 21 juta kasus pada 2014. Pada tahun 2016, dilaporkan 8 juta kematian akibat 

fraktur femur (Hermanto, dkk., 2020). Menurut Riskesdas (2019: 252-254) Di 

Indonesia, prevalensi fraktur mencapai 5,5%, dengan mayoritas kasus (67,9%) 

merupakan fraktur ekstremitas bawah akibat kecelakaan lalu lintas dari total 92.976 

kasus yang tercatat. 

      Sayatan pada saat operasi dapat menyebabkan rangsangan nyeri melalui ujung 

saraf bebas yang diaktivasi oleh sistem sensorik. Proses terjadinya nyeri melibatkan 

empat tahap utama, yakni transduksi, transmisi, modulasi, dan persepsi. Transduksi 

adalah proses konversi stimulus nyeri menjadi impuls listrik yang dihantarkan oleh 

ujung saraf. Selanjutnya, transmisi adalah proses penghantaran sinyal nyeri dari 

reseptor nyeri (nociceptor) melalui saraf perifer ke sumsum tulang belakang, dan 

diteruskan ke otak. Modulasi merujuk pada pengaturan atau penguatan dan 

penekanan impuls nyeri oleh sistem saraf pusat. Persepsi merupakan hasil akhir dari 

proses ini, di mana otak memberikan interpretasi terhadap rangsangan nyeri yang 

diterima (Andarmoyo, 2013 dikutip dalam Hermanto, dkk., 2020). 

      Nyeri pascaoperasi merupakan salah satu keluhan yang paling umum dialami 

pasien, dan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi emosional seperti 

stres dan kecemasan, yang justru akan memperberat persepsi nyeri. Meskipun 
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tindakan operasi dilakukan untuk menyelamatkan kehidupan, lebih dari 80% pasien 

bedah masih mengalami nyeri pascaoperasi (Zhang, dkk., 2023).  Laporan dunia 

menyebutkan, bahwa sebanyak 70,5% pasien yang menjalani pembedahan ortopedi 

darurat merasakan nyeri sedang hingga berat dalam 24 jam pertama pasca operasi. 

Menurut American Pain Society (APS), sekitar 50 juta warga Amerika mengalami 

kelumpuhan total atau sebagian akibat nyeri, dan 45% dari populasi tersebut 

memerlukan penanganan nyeri jangka panjang. (Arafayne, dkk., 2020). Berdasarkan 

data yang diperoleh dari American Pain Society (APS) menunjukkan bahwa antara 

50-80% pasien rumah sakit mengalami nyeri yang dapat memperburuk kondisi 

klinis mereka 50 juta masyarakat Amerika Serikat lumpuh sebagian ataupun total 

karena nyeri, dan 45% dari masyarkat Amerika membutuhkan perawatan nyeri yang 

persisten seumur hidup. (Lubis & John, 2021). prevalensi nyeri pascaoperasi pada 

pasien bedah ortopedi elektif sebesar 61% pada 4 jam pertama, 73% pada 24 jam, 

67% pada 36 jam, dan 58% pada 48 jam pasca tindakan. (Ndabea, dkk., 2020). Oleh 

karena itu, nyeri merupakan masalah signifikan yang masih belum terselesaikan 

dengan baik pada pasien pasca bedah.   

      Tingkat nyeri yang tinggi dapat menghambat proses pemulihan, mengganggu 

aktivitas sehari-hari, dan mempengaruhi kualitas hidup pasien. Pengalaman nyeri 

pada individu dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk penurunan 

nafsu makan, keterbatasan dalam menjalani aktivitas harian, gangguan dalam 

interaksi sosial, serta ketidakstabilan kondisi emosional. Nyeri sendiri merupakan 

suatu pengalaman yang bersifat personal dan subjektif, yang sering kali 

berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan dan berfungsi sebagai mekanisme 

peringatan tubuh terhadap ancaman bahaya. (Alimul, 2012 dikutip dalam Hermanto, 

dkk., 2020). Manajemen nyeri yang efektif sangat penting untuk mendukung proses 

penyembuhan dan mengurangi komplikasi pasca operasi.  



4 
 

      Manajemen nyeri yang optimal sangat diperlukan pada pasien pasca operasi 

yang menjalani terapi dengan ventilasi mekanik. Maka dari itu, perlu adanya 

pendekatan non farmakologis seperti relaksasi, yang bertujuan untuk menenangkan 

pikiran, dan melepas ketegangan (Syarifah, dkk., 2021). Pendekatan non 

farmakologi telah diakui sebagai terapi adjuvan yang penting, sederhana, dan efisien 

dalam upaya pengendalian nyeri. Penerapan kombinasi antara metode farmakologis 

dan non farmakologis terbukti mampu memberikan pengendalian nyeri yang lebih 

efektif bagi pasien. Perawat memiliki peran strategis dalam memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pelaksanaan manajemen nyeri secara menyeluruh pada pasien. 

(Silverman, 2018 dikutip dalam Kartika, dkk., 2023). Pengobatan nyeri umumnya 

dilakukan dengan obat analgesik dengan dosis tertentu, namun penggunaan jangka 

panjang dapat berisiko menimbulkan efek samping, ketergantungan, atau resistensi 

obat. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi metode alternatif 

yang lebih aman dan efektif dalam mengelola nyeri pasca operasi. Pendekatan non 

farmakologis merupakan bentuk intervensi keperawatan mandiri yang bertujuan 

untuk mengurangi persepsi nyeri yang dialami oleh pasien. Teknik relaksasi 

berfungsi sebagai sarana pengendalian diri saat nyeri timbul, dan dapat diterapkan 

baik pada individu yang sehat maupun yang sedang mengalami kondisi sakit. (Perry 

& Potter, 2005 dikutip dalam Risnah, dkk., 2019). Teknik non farmakologi banyak 

digunakan untuk mengatasi nyeri pada pasien fraktur, selain itu terapi non 

farmakologi tidak memiliki efek samping. Teknik non farmakologi dalam 

penanganan nyeri dapat diatasi dengan teknik relaksasi, massage, kompres, terapi 

musik, murottal, distraksi,  guided imaginary, dan pemberian Aromaterapi. 

(Smeltzer dkk, 2008 dikutip dalam Risnah, dkk., 2019).  

      Teknik relaksasi napas dalam merupakan salah satu intervensi keperawatan yang 

melibatkan pemberian edukasi kepada pasien mengenai cara melakukan pernapasan 

dalam secara perlahan dan terkontrol, termasuk menarik napas dalam, menahannya 
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sesaat, dan menghembuskannya secara perlahan. Teknik ini tidak hanya bermanfaat 

untuk menurunkan tingkat nyeri, tetapi juga mampu meningkatkan fungsi ventilasi 

paru dan kadar oksigen dalam darah. Melalui relaksasi napas dalam, dapat terjadi 

penurunan kebutuhan oksigen, laju pernapasan, denyut jantung, serta ketegangan 

otot, sehingga dapat memutus rantai nyeri, kecemasan, dan ketegangan otot. 

(Rompas & Mulyadi, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Aslidar (2016) tentang 

teknik relaksasi napas dalam pada pasien pasca operasi fraktur cruris menunjukkan 

bahwa intervensi relaksasi napas dalam mampu menurunkan skala nyeri pada pasien 

pasca operasi fraktur cruris, meskipun penggunaannya masih sebagai terapi 

pelengkap dari pengobatan medis. Penelitian yang dilakukan oleh Igiany (2018) 

tentang perbedaan nyeri pada pasien pasca bedah fraktur ekstremitas sebelum dan 

sesudah dilakukan teknik relaksasi napas dalam melaporkan adanya perbedaan 

bermakna terhadap intensitas nyeri pasien pasca operasi fraktur ekstremitas sebelum 

dan sesudah diberikan terapi relaksasi napas dalam. 

      Selain terapi relaksasi nafas dalam, terapi non farmakologi yang dapat digunaka 

untuk menurunkan tingkat nyeri adalah Aromaterapi. romaterapi merupakan bentuk 

terapi komplementer yang memanfaatkan cairan aromatik dari tanaman yang mudah 

menguap, dikenal sebagai minyak esensial. Minyak ini mengandung senyawa aktif 

yang mampu memberikan efek terhadap kondisi psikologis, emosional, fungsi 

kognitif, hingga kesehatan secara keseluruhan. Salah satu metode pemberian 

aromaterapi yang umum digunakan adalah melalui inhalasi langsung, yaitu dengan 

menghirup uap dari minyak esensial yang juga dapat berfungsi sebagai desinfektan 

maupun dekongestan, (Putri & Amalia, 2019 dikutip dalam Putri, 2020). Mekanisme 

kerja aromaterapi melibatkan interaksi antara molekul minyak esensial yang terhirup 

melalui hidung dan reseptor penciuman pada saraf kranial I (olfaktorius) yang 

terdapat di membran mukosa olfaktori. Reseptor tersebut mengidentifikasi aroma 

dan mengirimkan sinyal ke sistem limbik otak, yang kemudian memicu pelepasan 
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hormon seperti adrenalin dan kortisol, sehingga menghasilkan efek relaksasi pada 

tubuh (Kinai, 2012 dikutip dalam Putri, 2020). 

      Sebuah studi meta-analisis yang dilakukan oleh Lakhan, dkk. (2016) dapat 

dikonfirmasi bahwa aromaterapi dalam berbagai bentuk dianggap aman untuk 

ditambahkan pada prosedur penanganan nyeri dan tidak ada efek samping yang 

dilaporkan pada setiap studi. Secara spesifik, aromaterapi sebagai terapi 

komplementer yang menggunakan minyak esensial telah terbukti memiliki efek 

positif dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan kenyamanan. Minyak 

esensial yang digunakan dalam aromaterapi bekerja melalui stimulasi sistem 

olfaktori, yang kemudian memengaruhi sistem limbik dan menghasilkan respons 

relaksasi. Efek tersebut memberikan manfaat psikologis dan fisiologis, seperti 

penurunan tekanan darah dan perasaan tenang. Oleh karena itu, aromaterapi semakin 

banyak digunakan dalam praktik keperawatan sebagai salah satu pendekatan non-

farmakologis dalam manajemen nyeri. 

      Sejumlah penelitian telah mengindikasikan bahwa penggunaan aromaterapi 

berkontribusi dalam menurunkan persepsi nyeri serta meningkatkan efek relaksasi. 

Dalam sebuah studi eksperimental yang dilaksanakan di India, ditemukan bahwa 

pemberian aromaterapi memberikan dampak positif terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada pasien pasca bedah orthopedi (Swathi dan Kanagaraj, 2021 dikutip dalam 

Langingi, dkk., 2022). Penelitian Rahmatika, dkk (2022) juga membuktikan bahwa 

Aromaterapi efektif menurunkan skala nyeri kepala dari skala 5 (nyeri sedang) 

menjadi 1 (nyeri ringan). Studi yang dilakukan Sitepu & Ayu (2021) juga 

membuktikan bahwa aromaterapi lavender terbukti efektif menurunkan 

skala nyeri  primer.  

      Penerapan terapi relaksasi nafas dalam dan aromaterapi dalam konteks pasien 

pasca operasi orthopedi di Indonesia, khususnya di RSUD Sleman, masih terbatas. 

Hasil studi pendahuluan dan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti  di 
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bangsal Alamanda 2 RSUD Sleman, diketahui bahwa jumlah pasien yang menjalani 

operasi fraktur selama periode 3–28 Desember 2024 adalah sebanyak 26 pasien. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pasien dan observasi terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh perawat, didapatkan hasil bahwa pasien post operasi Orif hari ke-1 

sebanyak 15,38% mengalami nyeri ringan, 65,38% mengalami nyeri sedang, dan 

11,54% mengalami nyeri berat. Penanganan nyeri sebagian besar dilakukan dengan 

menggunakan analgesik sebagai teknik farmakologis, sementara teknik non 

farmakologis yang diberikan seperti terapi relaksasi napas dalam hanya diterapkan 

pada sebagian kecil pasien dan belum menjadi prioritas utama. Meskipun beberapa 

pasien melaporkan adanya penurunan tingkat nyeri setelah intervensi, hasilnya 

dinilai belum sepenuhnya efektif karena pasien masih mengeluhkan nyeri. Selain 

itu, pelaksanaan teknik non farmakologis untuk manajemen nyeri belum didukung 

oleh Standar Operasional Prosedur (SOP) yang terstruktur di rumah sakit. Maka dari 

itu, penelitian ini penting dilakukan mengingat tingginya prevalensi nyeri pasca 

operasi pada pasien fraktur di Bangsal Alamanda 2 RSUD Sleman, di mana teknik 

nonfarmakologis seperti terapi relaksasi napas dalam masih jarang diterapkan dan 

belum terlalu efektif serta belum didukung oleh SOP yang terstruktur. Sehingga, 

perlu adanya pedoman yang sistematis dan tindakan non farmakologis lain, seperti 

pemberian aromaterapi, untuk menunjang pengelolaan nyeri yang lebih efektif dan 

meningkatkan kenyamanan pasien pasca operasi fraktur. 

      Melihat latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Kombinasi Terapi 

Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Tingkat Nyeri pada Pasien Post Operasi Orthopedi 

Hari Ke-1 di Bangsal Alamanda 2 RSUD Sleman”  guna memberikan dasar bagi 

pelaksanaan praktik berbasis bukti (evidence-based practice) serta memberikan 

dasar ilmiah bagi pengembangan pedoman yang lebih terstruktur dan standar 

operasional prosedur (SOP) yang dapat diterapkan di rumah sakit. Dengan 
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memahami pengaruh aromaterapi dan terapi relaksasi nafas terhadap tingkat nyeri, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu solusi pengelolaan nyeri yang 

lebih efektif dan aman, serta meningkatkan kualitas perawatan 

pasien di rumah sakit. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Adakah perbedaan yang signifikan pada tingkat nyeri pasien post operasi 

orthopedi sebelum dilakukan pemberian aromaterapi lavender dan terapi relaksasi 

nafas dalam dengan sesudah dilakukan pemberian aromaterapi lavender dan terapi 

relaksasi nafas dalam di Bangsal Alamanda 2 RSUD Sleman ? ”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum : 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat 

nyeri pada pasien post operasi orthopedi sebelum dan sesudah diberikan 

Aromaterapi lavender yang dikombinasikan dengan terapi relaksasi nafas dalam 

di bangsal Alamanda 2 Rsud Sleman 

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah : 

a. Mengidentifikasi rerata dan perbedaan tingkat nyeri yang dialami pasien 

pasca operasi orthopedi sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi 

lavender dan terapi relaksasi nafas dalam pada kelompok perlakuan. 

b. Mengidentifikasi rerata dan perbedaan tingkat nyeri yang dialami pasien 

pasca operasi orthopedi sebelum dan sesudah dilakukan pemantauan pada 

kelompok kontrol. 

c. Mengidentifikasi perbedaan tingkat nyeri pada kelompok kontrol dan 

eksperimen sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan dan pemantauan 
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D. Ruang lingkup Penelitian 

1. Materi  

Lingkup penelitian ini adalah Keperawatan Medikal Bedah. 

2. Responden  

Responden pada penelitian ini adalah seluruh pasien post operasi orthopedi di 

ruang Alamanda 2 RSUD Sleman yang memenuhi krikteria penelitian. 

3. Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 – Mei 2025 

4. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di bangsal Alamanda 2 Rumah Sakit Umum Daerah 

Sleman 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai efek 

pemberian kombinasi aromaterapi lavender dengan teknik relaksasi napas 

dalam terhadap tingkat nyeri pada pasien pasca pembedahan orthopedi. 

2. Manfaat Praktisi  

a) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman 

peneliti terkait pengaruh aromaterapi lavender yang dikombinasikan 

dengan teknik relaksasi napas dalam, dalam menurunkan tingkat nyeri. 

b) Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

mengenai efek aromaterapi dan teknik relaksasi napas dalam terhadap 

intensitas nyeri.  
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c) Bagi RSUD Sleman 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan SOP 

keperawatan sebagai intervensi non farmakologis untuk menurunkan nyeri 

pada pasien post operasi ortopedi. 

d) Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan wawasan 

perkembangan ilmu keperawatan.
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F. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Nurbah, A. dkk.,  

Poltekkes 

Kalimantan timur. 

2020 

Analisis Praktik Klinik 

Keperawatan Pada Pasien 

Fraktur Dengan Intervensi 

Inovasi Pemberian Aromaterapi 

Lavender Kombinasi Relaksasi 

Benson Terhadap Penurunan 

Skala Nyeri Pasien Fraktur di 

Ruang Instalasi Gawat Darurat 

RSUD Aws Samarinda  

 

Persamaan dalam penelitian ini 

terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, 

subjek penelitian yaitu pasien Fraktur 

variabel independent yaitu tingkat 

nyeri dan variabel dependent yaitu 

Aromaterapi serta instrumen yang 

digunakan yaitu (Numeric Rating 

Scale) NRS 

 

Perbedaan Penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian yang 

digunakan yaitu eksperimental 

komperatif menggunakan desain 

One grub pretest-posttest ,tempat 

penelitian yaitu di IGD RSUD Aws 

Samarinda,waktu penelitian pada 

tahun 2020, waktu pemberian 

sebelum dilakukan tindakan operasi, 

dan intervensi yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah Aromaterapi 

kombinasi terapi relaksasi Benson. 

 

Permatasari, E.D., 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta. 2019 

Pengaruh Aromaterapi Mawar 

Terhadap Tingkat Nyeri Post 

Operasi Fraktur Ekstermitas Di 

RS Orthopedi 

Prof.Dr.R.Soeharsono Surakarta 

Persamaan dalam penelitian ini 

terdapat pada jenis penelitian yaitu 

Quasi Eksperimen, metode penelitian 

yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif , variabel independent 

penelitian yaitu tingkat nyeri, 

instrumen penelitian yaitu Numeric 

Rating Scale (NRS) dan subjek 

penelitian yaitu pasien post operasi 

fraktur ekstermitas. 

 

Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah variabel dependent yaitu 

Aromaterapi Mawar, tempat 

penelitian yaitu RS Orthopedi 

Prof.Dr.R.Soeharsono Surakarta 

dan waktu penelitian yaitu pada 

April 2019. 
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Enawati. S. Dkk., 

ITS PKU 

Muhammadiyah 

Surakarta. 2022 

Pengaruh Aromaterapi Lemon 

Terhadap Penurunan Skala Nyeri 

Pasien Post Operasi Laparatomi 

Persamaan dalam penelitian ini 

adalah terdapat pada jenis penelitian 

yaitu eksperimen semu, metode 

penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif kuantitatif, dan variabel 

independent penelitian yaitu tingkat 

nyeri, 

 

Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah subjek penelitian yaitu 

pasien post operasi laparatomy, 

tempat penelitian yaitu di RS DKT 

Slamet Riyadi,waktu penelitian 

yaitu pada bulan januari 2022, dan 

variabel dependent yaitu aromatrapi 

lemon 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian aromaterapi lavender kombinasi terapi 

relaksasi nafas dalam pada pasien post operasi orthopedi dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat penurunan tingkat nyeri yg signifikan pada kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan nilai p value 0.000  

2. Terdapat peningkatan tingkat nyeri yg signifikan pada kelompok kontrol sebelum 

dan sesudah dilakukan pemantauan dengan nilai p value 0.025 

3. Terdapat pengaruh “aromaterapi lavender kombinasi terapi relaksasi nafas dalam” 

terhadap tingkat nyeri pasien post operasi orthopedi hari ke-1 di bangsal 

Alamanda 2 RSUD Sleman denagn nilai p value 0.000 

B. Saran 

1. Bagi RSUD Sleman 

Diharapkan intervensi ini dapat dimasukan kedalam salah satu SOP keperawatan 

sebagai upaya tambahan untuk mengurangi nyeri pasien post operasi ortopedi. 

2. Bagi masyarakat 

Diharapkan mampu memanfaatkan aromaterapi dan teknik relaksasi napas dalam 

sebagai alternatif mandiri dalam mengurangi nyeri. 

3. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam 

pembelajaran manajemen nyeri non farmakologis 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar sehingga 

memungkinkan pembagian kelompok intervensi secara lebih spesifik, seperti 

kelompok aromaterapi saja, relaksasi napas dalam saja, serta kombinasi keduanya.
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